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ABSTRAK

ANALISIS ISI PESAN DAKWAH DALAM BUKU “DAKWAH ITU CINTA”
KARYA MUH. RAMLI

Oleh: Fatriani 2019G1C012

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu mengenai isi pesan dakwah
yang terdapat dalam buku “Dakwah Itu Cinta” karya Muh. Ramli. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pesan dakwah yang terdapat dalam
buku Dakwah Itu Cinta, kemudian peneliti melakukan analisis terhadap pesan
dakwah tersebut berdasarkan kategori isi pesan dakwah yang telah ditentukan.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
penelitian analisis isi yang bersifat kualitatif. Dengan menggunakan teori R.
Holsti, yaitu analisis isi didefinisikan sebagai teknik untuk menarik suatu
kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik pesan yang dilakukan secara
objektif dan sistematis. Data yang digunakan berupa kalimat atau paragraf yang
mengandung pesan dakwah yang terdapat dalam buku Dakwah Itu Cinta. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka dan teknik
catat karena datanya berupa teks. Setelah peneliti melakukan pembagian jenis dan
gategori pesan dakwah yaitu pesan agidah, pesan akhlak dan pesan Syariah,
kemudian peneliti melakukan analisis dari ketiga kategori pesan dakwah yang
diambil dari 19 sub bab yang terdapat dalam buku dakwah itu cinta karya Muh.
Ramli. Maka peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: pesan agidah terdapat 27
paragraf yaitu secara garis besar membahas tentang kekuasaan Allah yang tidak
dapat ditandingi oleh makhluk, pesan akhlak terdapat 8 paragraf secara garis
besarnya membahas tentang perbuatan baik ataupun buruk manusia, dan pesan
syariah terdapat 6 paragraf secara garis besarnya membahas tentang ibadah
kepada Allah. maka pesan dakwah yang paling dominan dalam penelitian ini yaitu
pesan agidah.

Kata kunci: Pesan Dakwah, Analisis Isi dan Buku
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE CONTENTS OF DAKWAH MESSAGES IN THE BOOK
"DAKWAH ITU CINTA" BY MUH. RAMLI
By: Fatriani 2019G1C012

The problem examined in this study is the contents of dakwah messages found in
the book "Dakwah Itu Cinta" by Muh. Ramli. The purpose of this study is to
describe the dakwah messages in the book Dakwah Itu Cinta. Then the researcher
analyzes the dakwah messages based on predetermined categories of dakwah
message content. The research method used in this study is a qualitative content
analysis research method. Using R. Holsti's theory, content analysis is defined as
a technique to draw conclusions by objectively and systematically determining the
characteristics of messages. The data consists of sentences or paragraphs from
the Dakwah Itu Cinta book that contain dakwah messages. Textual data
necessitates a literature review and note-taking techniques for data acquisition in
this study. After dividing the varieties and categories of dakwah messages into
aqgidah messages, akhlak messages, and syariah messages, the researcher
analyzes the 19 subchapters of Dakwah Itu Cinta by Muh. Ramli, which contain
the three categories of dakwah messages. The researcher discovered the following
outcomes: 27 paragraphs devoted to aqidah communications discuss Allah's
unparalleled power relative to creatures. There are eight paragraphs for akhlak
messages, which broadly discuss humans' good and bad actions, and six
paragraphs for Syariah messages, which broadly discuss Allah's worship.
Therefore, the aqidah instruction is this study's most prominent dakwah message.

Keywords: Dakwah Message, Content Analysis, and Book.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di dalam Agama Islam Dakwah adalah serangkaian upaya dengan
tujuan yang sangat mulia, yaitu menyadarkan dan memperbaiki manusia dari
perbuatan yang melenceng dari ajaran Islam. Salah satu yang harus
diperhatikan dalam berdakwah adalah objek dakwah itu sendiri yaitu seluruh
umat manusia yang fitrahnya memiliki potensi yang dapat diarahkan, dan
diwujudkan dalam tindakan nyata, termasuk juga pola penyampaian dari para
pendakwah.

Dakwah menurut ilmu Bahasa adalah seruan. Adapun menurut syari’ah
dakwah merupakan seruan kepada umat manusia untuk memeluk dan
mengamalkan ajaran Islam serta melakukan amar ma’ruf dan mencegah
kemungkaran. Dakwah juga dapat diartikan sebagai usaha untuk mengubah
masyarakat, baik merubah pemikiran, perasaan maupun sistem aturannya, dari
masyarakat yang jahiliyah menjadi masyarakat yang Islam.!

Dakwah merupakan pintu menuju perubahan, baik perubahan pada
level pribadi, masyarakat ataupun Negara, bahkan juga secara global (dunia)
seperti halnya yang dilakukan oleh Rasululullah. Tentu bukanlah sembarang
dakwah, tapi dakwah yang bisa mengguncang akal dan pikiran, menggetarkan
jiwa dan menyentuh perasaan manusia, sehingga mampu membuat kokoh

keimanan serta taat kepada sang pencipta.?

L Arif B. Iskandar, Materi Dasar Islam: Islam Mulai Akar Hingga Daunnya, ed. by M.
Iwan  Januar (Bogor: Al Azhar Press, 2018). h. 180

2 Dwi Cindro Triono, llmu Retorika Untuk Mengguncang Dunia, cet-VIII (yogyakarta:
Irtikaz, 2016).



Kegiatan dakwah dapat dilakukan dengan berbagai macam variasi,
tidak hanya dilakukan dengan cara melalui lisan (dakwah bil lisan) seperti
ceramah di majelis-majelis, dakwah dimedia sosial, dan lainnya. Dakwah juga
dapat disampaikan melalui media tulisan (dakwah bil galam), misalnya
dengan media cetak, baik majalah, koran, buku-buku, cerpen, novel dan lain-
lain.® Yang semuanya memiliki strategi, variasi, metode, bahkan sasaran yang
berbeda-beda guna mengisi sendi-sendi kehidupan manusia.*

Dakwah dengan buku merupakan investasi untuk masa depan. bisa saja
penulisnya telah wafat, akan tetapi ilmunya akan terus dibaca oleh generasi-
generasi selanjutnya, sehingga menjadikan amal jariyah yang akan terus
mengalir untuknya. Para pendakwah dimasa ini tidak akan bisa mengetahui
apalagi mengutip ucapan Rasulullah SAW. jika sebelumnya tidak ada para
da’l yang berdakwah melalui buku. berdakwah dengan buku tidak
memberikan resiko ancaman yang besar. Apabila ada pihak yang merasa tidak
setuju dengan sebuah buku, dia harus membantahnya dengan buku pula.
Melakukan kritik pada sebuah karya tulis semestinya dikritik dengan karya
tulisan juga. Seperti itulah tradisi para intelektual kaum muslimin zaman
dahulu: buku semestinya ditanggapi dengan buku, begitupun lisan dikritik
dengan lisan.®

Pada zaman sekarang tidak sedikit para penulis yang menggunakan
metode dakwah dengan media tulisan (dakwah bil galam), lebih-lebih di

Indonesia. Dakwah dengan tulisan telah banyak dicontohkan oleh para ulama-

8 Ahmad Rian Lisandi, ‘Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Pejuang Subuh Karya
Hadi E. Halim’ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014).

4 Alfi Qonita Badi’ati, Sri Rohmiyati, and Dkk, Dakwah Transformatif (Kartasuro: Taujih,
2018). h.9

5 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2017). h. 359



ulama besar terdahulu, bahkan buku-buku karya mereka masih digunakan
sebagai bahan rujukan dakwah sampai saat ini, di Indonesia telah banyak para
penulis yang telah mencetak puluhan bahkan mungkin ratusan buku sebagai
media dakwah,® salah satunya adalah Muh. Ramli. Muh. Ramli adalah penulis
muda yang menjadi salah satu delegasi Indonesia yang terpilih dalam kegiatan
Majelis Sastera Asia tenggara (MASTERA) tahun 2018. Beliau pernah
menerbitkan beberapa Novel Antalogi dan Solo dengan bantuan penerbit
Indie, beliau juga menulis cerpen, puisi dan artikel yang diterbitkan dikoran
dan media online dan beberapa buku motivasi Islam diantaranya: Dekati Aja
Allah, Pasti Msudah!, Rabbi, Aku Ingin Mengenal-Mu Lebih Dekat, Ngeluh?
Ke Allah Ajal, Jadilah Generasi Terbaik, Bersama Ke Surga-Nya, Hijrah
Siapa Takut dan lain-lain. Salah satu bukunya yang paling berkesan dan yang
sangat ingin penulis teliti yaitu buku yang berjudul “Dakwah Itu Cinta.”

Buku Dakwah Itu Cinta adalah merupakan buku yang mengajarkan
kepada kita bagaimana seharusnya seorang da’l menyampaikan pesan Agama
agar berkesan dan berpengaruh. Di dalam buku ini juga mengajarkan kita
bagaimana menyikapi penolakan dari madh’u, sehingga kita tidak merasa
rendah diri karena sebuah penolakan. Karena sesungguhnya hidayah adalah
milik Allah SWT, dan Kkita sebagai manusia hanya bertugas untuk
menyampaikan. Didalam buku ini juga dilengkapi dengan kisah-kisah sangat
inspiratif dari para generasi terbaik dan mengajak kita untuk mengitropeksi
diri sehingga bisa menjadi lebih baik dan juga mengajak kita untuk lebih

memahami hakekat dakwah.

6 Astuti Amalia, ‘Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Buku Misi Disebuah Planet Karya
Husain Matla’ (UNiversitas Muhammadiyah Mataram, 2022). h.3



Buku ini menjelaskan bahwa Allah SWT. menciptakan manusia di
dunia ini bukan hanya untuk numpang lewat saja. Tetapi manusia diciptakan
untuk beribadah kepada Allah dan juga untuk berdakwah.

Dalam buku ini juga menjelaskan bahwa dakwah adalah cinta. Cinta
yang didasarkan dan diniatkan semata-mata untuk Allah, sehingga Allah ridha
dan kita pun ridha terhadap ketentuan.

Seorang pendakwah harus memiliki seni dalam berkomunikasi
sehingga mudah dipahami oleh mad’unya. Dewasa ini banyak masyarakat
yang terkadang menolak ketika seseorang menyampaikan dakwah, ataupun
menolak ketika diajak untuk berdakwah, penolakan itu terjadi baik itu di
media sosial maupun dilingkungan yang ada sekitar kita. Hal ini seringkali
disebabkan oleh cara penyampaian seorang da’i yang belum mampu
menyentuh hati mad’unya. Sehingga menimbulkan penolakan dari sebagian
orang. karena penolakan tersebut membuat semangat dakwah menjadi
menurun bahkan sampai berhenti berdakwah. Buku ini ibaratkan penawar bagi
pengemban dakwah yang tengah berjuang mengajak umat kembali ke jalan
Allah sehingga dibutuhkan dakwah agar hati umat terpaut kepada kebenaran,
salah satunya adalah berdakwah dengan Cinta.

Berdasarkan latar belakang tersebut dalam penelitian ini penulis ingin
menganalisis isi pesan dakwah yang terdapat di dalam buku Dakwah Itu Cinta
karya Muh. Ramli, maka peneliti mengangkat judul ‘“Analisis Isi Pesan

Dakwah Dalam Buku “Dakwah Itu Cinta” Karya Muh. Ramli”



1.2 Batasan Masalah
Supaya penelitian lebih terarah dan terperinci, maka peneliti akan
membuat batasan masalah yang terdapat di dalam judul, adapun batasan
masalah tersebut sebagai berikut: Buku yang berjudul Dakwah Itu Cinta
adalah buku karya Muh. Ramli seorang penulis dan aktivis dakwah dimedia
sosial, buku ini diterbitkan pada tahun 2019. Agar permasalahan dalam
penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini dibuat batasan masalahnya,
pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih menfokuskan pada pesan
dakwah yaitu yang berkaitan dengan pesan agidah, akhlak, dan Syariah. Yang
diambil dari empat judul besar dan Sembilan belas sub-sub judul yang terdapat
dalam buku Dakwah Itu Cinta.
1.3 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
A. Seperti apa pesan dakwah yang terdapat dalam buku “Dakwah Itu Cinta”
Karya Muh. Ramli?
B. Bagaimana analisis isi pesan dakwah dalam buku “Dakwah Itu Cinta”
Karya Muh. Ramli?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Untuk menunjukkan isi pesan dakwah yang terdapat dalam buku “Dakwah
Itu Cinta” Karya Muh. Ramli
B. Untuk mendeskripsikan analisis isi pesan dakwah yang terdapat dalam

buku “Dakwah Itu Cinta” Karya Muh. Ramli



1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
A. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam
menguatkan teori yang digunakan.
B. Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan khususnya untuk
para aktivis dakwah untuk menjadikan media cetak sebagai media
dalam menyampaika pesan-pesan dakwah secara optimal agar tujuan
pesan yang ingin disampaikan tercapai secara maksimal.

2. Semoga dengan adanya karya tulis ini juga dapat menjadi
pembelajaran bagi penulis untuk kedepannya lebih baik lagi dalam
penulisan pesan dakwah dan bisa bermafaat bagi pembaca untuk
dijadikan sebagai informasi dalam akademi terkait karya tulis.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan, dalam bab ini akan dipaparkan tentang beberapa
hal yang berkaitan dengan penulisan penelitian ini yaitu mulai dari latar
belakang masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il kajian pustaka, dalam bab ini akan diuraikan beberapa poin
yaitu diantaranya kajian penelitian terdahulu, pada bab ini juga peneliti akan
membahas tentang kajian teori yang terdiri dari beberapa poin yaitu mulai dari

pengertian pesan dakwah, dan media dakwah.



BAB Ill metode penelitian, pada bab ini berisikan tentang pembahasan
jenis penelitian, objek penelitian, Teknik pengumpulan data, sumber data dan
Teknik analisis data.

BAB IV pembahasan, pada bab ini berisikan pembahasan tentang hasil
penelitian yaitu apa saja pesan dakwah dan analisis isi pesan dakwah yang
terdapat dalam buku Dakwah Itu Cinta Karya Muh. Ramli

BAB V penutup, pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Pustaka
Beberapa hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu yang mengangkat Teknik penelitian yang sama, yaitu menggunakan
teknik penelitian analisis isi, maka dari itu agar tidak terjadi plagiasi atau
kesamaan dalam karya tulis, maka penulis mengambil beberapa hasil
penelitian terdahulu yang memiliki kaitan dengan penelitian sekarang,
diantaranya sebagai berikut:
1. Skripsi yang yang berjudul: “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Buku
Sudah Putusin Aja! Karya Ustadz Felix Y.Siauw” yang ditulis oleh
Pina Purnama Lubis mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara Medan, Fakultas Dakwah dan komunikasi, jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam (2021). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui isi pesan dakwah yang terdapat dalam buku “Udah
Putusin Aja!” Karya Ustadz Felix Y. Siauw. Penelitian terdahulu
dengan penelitian sekarang memiliki yaitu pada metode penelitian
analisis isi pesan dakwah dalam buku. Sedangkan yang
membedakannya yaitu dari segi objek penelitiannya yaitu buku.
Penelelitian terdahulu meneliti buku “Udah putusin aja!” Karya
Ustadz Felix Y. Siauw sedangkan penelitian sekarang menggunakan
buku Dakwah Itu Cinta karya Muh. Ramli.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Caesar Nova Arrasyiid, mahasiswa
program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas [Imu

Dakwah dan Illmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif



Hidaytullah (2018) dengan judul penelitian: “Analisis Isi Pesan
Dakwah dalam Buku Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qolbu”
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pesan dakwah apa saja
yang terkandung didalam buku “Meraih Bening Hati dengan
Manajemen Qolbu”. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang yaitu pada metode penelitian analisis isi pesan dakwah
dalam buku sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian
dan objek penelitian yaitu buku. Penelitian terdahulu menggunakan
metode penelitian kuantitatif, sedangkan untuk objeknya penelitian
terdahulu menggunakan buku meraih Bening Hati dengan Manajemen
Qolbu sedangkan penelitian sekarang menggunkan metode penelitian
kualitatif, untuk objeknya adalah buku Dakwah Itu Cinta karya Muh.
Ramli.

Skripsi yang berjudul: “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Buku Misi
di Sebuah Planet Karya Husain Matla” yang ditulis oleh Astuti
Amalia, seorang mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Mataram (2022).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pesan dakwah yang
terdapat dalam buku Misi di Sebuah Planet karya Husain Matla.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah
terdapat pada metode penelitian analisis isi pesan dakwah dalam buku
dan metode kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian sekarang terletak pada objek penelitian yaitu buku.

Penelitian terdahulu menggunakan buku Misi di Sebuah Planet Karya



Husain Matla, yaitu buku yang menggambarkan tentang misi manusia
di sebuah planet, sedangkan penelitian sekarang menggunakan buku
Dakwah Itu Cinta Karya Muh. Ramli.

Skripsi yang berjudul: “Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Buku
Mengenal Manusia (Sebuah Tafsir Tentang Manusia) Karya Tubagus
Wahyudi” yang ditulis oleh Mochamad Yuzar, mahasiswa Program
Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas lImu Dakwah dan
IImu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta (2021). Penelitian ini dilakukan untuk menegetahui pesan
dakwah yang terdapat dalam buku Mengenal Manusia (Sebuah Tafsir
Tentang Manusia) Karya Tubagus Wahyudin. Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang adalah pada metode penelitian
analisis isi pesan dakwah dalam buku. Perbedaannya terletak pada
metode penelitian. Mochamad yuzar menggunakan metode
pendekatan kuantitaf sedangkan penelitian sekarang menggunakan

metode pendekatan kualitatif

Tabel. 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian

No | Nama dan Judul | Tahun | Persamaan Penelitian | Perbedaan Penelitian
Penelitian
1. |Pina Purnama | 2021 | Persamaan penelitian [Perbedaan penelitian
Lubis. Analisis terdahulu dengan terdahulu dengan
Isi Pesan penelitian  sekarang |penelitian sekarang
Dakwah  Buku adalah pada metode fterletak pada  objek
Sudah  Putusin penelitian analisis isi [penelitian yaitu buku.
Ajal pesan dakwah dalam [Penelitian terdahulu
menggunakan buku
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buku.

Sudah
Karya

Putusin
Ustadz

Aja!
Felix
Siauw, sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan buku

Dakwah Itu Cinta.

Caesar Nova | 2018 | Persamaan penelitian | Perbedaan terletak pada
Arrasyiid. terdahulu dengan | metode penelitian dan
Analisis Isi penelitian ~ sekarang | objek penelitian yaitu
Pesan Dakwah adalah pada metode | buku. Penelitian
dalam Buku penelitian analisis isi | terdahulu menggunakan
Meraih  Bening pesan dakwah dalam | metode penelitian
Hati dengan buku. kuantitatif, sedangkan
Manajemen untuk objeknya
Qolbu. penelitian terdahulu
menggunakan buku
Meraih  Bening Hati
dengan Manajemen
Qolbu, sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan metode
penelitan kualitatif dan
objeknya adalah buku
Dakwah Itu Cinta karya
Muh. Ramli.
Astuti  Amalia. | 2022 | Persamaan penelitian [Perbedaan penelitian
Analisis Isi terdahulu dengan | terdahulu dengan
Pesan  Dakwah penelitian  sekarang | penelitian sekarang
dalam Buku Misi ada dua vyaitu pada | terdapat pada objek

di Sebuah Planet

Karya Husain

metode penelitian

analisis  isi  pesan

penelitian yaitu buku.

Peneliti terdahulu
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Matla dakwah dalam buku | menggunakan buku
dan menggunakan | Misi di Sebuah Planet
metode  pendekatan | Karya Husain Matla.
kualitatif. sedangkan  penelitian

sekarang menggunakan
buku Dakwah Itu Cinta
karya Muh. Ramli.

4. | Mochamad 2021 | Persamaan penelitian | Perpedaan  penelitian

Yuzar. Analisis terdahulu dengan | terdahulu dengan

Isi Pesan penelitian  sekarang | penelitian sekarang

Dakwah dalam
Buku Mengenal
Manusia
(sebuah  Tafsir
Tentang

Manusia) Karya
Tubagus

Wahyudi.

adalah pada metode
penelitian analisis isi
pesan dakwah dalam
buku.

terletak pada metode
penelitian.  Penelitian
terdahulu menggunakan
metode

kuantitatif

pendekatan

sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan metode

pendekatan kualitatif.

2.2 Kajian Teori

A. Pesan Dakwah

Pesan dalam ajaran Islam adalah perintah, amanah, ataupun

permintaan yang harus disampaikan kepada orang yang dituju. Sedangkan

pesan dakwah adalah semua pernyataan yang sumbernya datang dari Al-

Quran dan Al-Hadist baik itu secara tulisan maupun dalam bentuk pesan

risalah.’

 Tis Rahmania, ‘Pesan Dakwah Dalam Novel Ummi Karya Asma Nadia’ (UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2013). h. 19
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Pesan dakwah merupakan kalimat yang membentuk sebuah
paragraf yang didalamnya memliki muatan dakwah. Pesan dakwah
tersebut memiliki tujuan untuk dijadikan sebagai pegangan bagi orang-
orang yang beriman dalam menjalani kehidupan di dunia.®

Menurut Toto Tasmara dalam Onong Uchjana pesan dakwah
merupakan semua pernyataan yang sumbernya dari al-quran dan as-sunnah
dan amanat yang harus disampaikan oleh da’l (komunikator) kepada
mad’u (komunikan) baik dalam bentuk Bahasa, isyarat, tulisan, gambar
mapun lainnya.’

Wajib bagi umat muslim untuk menyampaikan dakwah Islam
kepada seluruh umat manusia di dunia ini. Umat Islam berkewajiban
menyeru kepada sesama untuk kembali ke jalan Allah dengan cara yang
bijaksana dan juga senantiasa mengajarkan kebaikan melalui lisan, sikap
ataupun amal perbuatannya. Sabda Rasulullah SAW:

“Sampaikanlah dariku (wahyu) walau satu ayat” (HR. Bukhari).1
Allah SWT. Berfirman dalam Quran surat yusuf (108):
ExS Sl Epa Ul ay i iy nadl s Ul 8 e 10 1 1) 13830 Gl 530 38

"Katakanlah, inilah jalan (Agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada allah dengan hujjah yang nyata.
Maha suci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang yang musyrik."
(QS. Yusuf: 108)

Pesan yang disampaikan oleh da’i kepada mad’u yang didalamnya

mengandung suatu kebenaran dan kebaikan bagi manusia yang bersumber

8 Astuti Amalia, ‘Pesan Dakwah Dalam Buku Misi Disebuah Planet Karya Husain Matla’
(Universitas Muhammadiyah Mataram, 2022). h. 20

® Onong Uchjana Efendi, IImu Komunikasi Teori Dan Praktek, ed. by Tjun Surjaman, cet-
29 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019).

10 ‘Hadist Riwayar Bukhari’.

11 Badan Wakaf Al-quran, Al-Quran Dan Terjemahannya, Qs. Yusuf Ayat 108 (Jakarta
Selatan: PT. Pantja Cermerlang, 2019).
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dari Al-Quran, As-Sunnah, [jma’ dan Qiyas disebut dengan maddah. Allah
memerintahkan langsung kepada Nabi Muhammad SAW untuk memilih
setiap materi dakwah yang cocok dengan situasi dan kondisi dari mad’u.
Namun setiap materi dakwah yang disampaikan tetap tidak jauh dari
tentang ajaran Islam, pesan dakwah keseluruhannya bersumber dari
Agama Islam.!?
Sumber pesan dakwah kseluruhannya terdapat pada pedoman hidup
Agama Islam yaitu:
a. Al-Quran
Al-Quran merupakan dalil atau pedoman utama bagi Agama
Islam, yang disajikan sebagai landasan sumber utama keseluruhan
dari materi dakwah. Allah berfirman:

St AT R+ ok BB e Faall 2 ot dy 1 fualedl Cun Ct wET A%
Gl G paiall Goa G688 A8 e GpalT 2 o301 4y O35 Caladi Gy B 581 A

“Dan sesungguhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh
tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh al-amin
(Jibril). Ke daam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah
seorang diantara orang-orang yang memberi peringatan. Dengan
Bahasa Arab yang jelas” (QS. Asy-Syu’ara’: 192-195)3

I L

Grgan 5 240 g5 6 gacfi &1 A0 s 1y
“Dan Al-Quran itu adalah Kitab yang kami turunkan yang
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi
rahmat” (QS. Al-An’am: 155).'

b. As-Sunnah

12 pina Purnama Lubis, ‘Pesan Dakwah Dalam Buku Udah Putusin Aja! Karya Ustadz Felix
Y. Siauw’ (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara: Medan, 2021). h. 23

13 Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, QS. Asy-Syu’ara Ayat 192-195
(Jakarta Selatan; PT. Pantja Cermerlang, 2019).

4 Ibid, Qs. Al-an’am Ayat 155.
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As-Sunnah merupakan penjelas (bayan) bagi ayat-ayat Al-
Quran, baik berupa perbuatan, perkataan, ataupun Kketetapan,
sebagai penjelasan lebih lanjut atau analisis dan praktik amalia bagi
Al-Quran.® Allah berfirman:

G192 adfaly 23l 3 L Bl Gl SR ey Uity 533015 ol
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami
turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan”’ (QS. An-Nahl: 44)°

Allah memerintahkan kepada manusia untuk selalu mentaati
Rasul-Nya, sebagaimana Allah telah memberikan perintah kepada
manusia untuk menaati-Nya. Ketaatan terhadap Rasulullah pada
hakikatnya sama juga dengan melakukan ketaatan kepada Allah.
Karena tidaklah Rasulullah berkata-kata karena hawa nafsunya
semata, melainkan Rasulullah hanya sebagai penyampai ajaran
tuhannya. Allah berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 80:

s agnle i) U 35 iy 2 g el 388 gl adai 0
“Barang siapa yang menaati rasul, sesungguhnya ia telah menaati
Allah. Dan barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka
kami tidak mengutusmu sebagai pemelihara bagi mereka” (QS.
An-Nisa: 80)/
Ketika kaum mukminin berselisih pendapat dan bertikai,

maka Allah memerintahkan kepada mereka untuk mengembalikan

urusannya kepada Allah dan rasul-Nya dalam firman-Nya:

15 Fathul Bahri An-Nabary, Meniti Jalan Dakwah, Bekal Perjuangan Para Da’i (Jakarta:
AMZAH, 2008). h. 94

6 Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, Qs. An-Nahl: 44 (Jakarta Selatan:
PT. Pantja Cemerlang, 2019).

7 Ibid, Qs. An-Nisa: 80.
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“Hai orang-orang yang beriman, taatillah Allah dan taatilah
Rasul-Nya, dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang

demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya” (QS.
An-Nisa: 59)'8
c. ljma

Menurut bahasa ijma’ adalah perkara yang dikumpulkan dan
berlakukan hukum atasnya serta meyakininya. Adapun menurut
istilah ijma’ adalah kesepakatan pendapat seluruh ahli ijtihad
setelah wafatnya Rasulullah SAW. untuk menentukan hukum
syara’ terhadap suatu perkara.!® Para ahli ushul figh memiliki
pendapat tentang pengertian ijma’ yaitu sebagai berikut:

1) Dalam kitab al-mustafa Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa
iyma’ merupakan suatu kesepakatan umat Nabi Muhammad
SAW. atas suatu perkara yang berhubungan dengan urusan
Agama.

2) Di dalam Kkitabnya Matn Jami’al-jawawi, Imam Al-Subki
mengatakan bahwa ijma’ adalah suatu kesepakatan para
mujtahid sesudah wafatnya Rasulullah terhadap persoalan yang
memiliki kaitannya dengan hukum syara’.

3) Murtadha Muthahhari dan M. Bagir Ash-Shadr dalam bukunya

yang berjudul pengantar Ushul Figih dan Ushul Figh

18 Ibid, Qs. An-Nisa: 59.
19 Asrowi, ‘Ijma’ Dan Qiyas Dalam Hukum Islam’, Jurnal Aksioma Al-Musagoh, 1 (2018),
h. 35-36.
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Perbandingan, mengungkapkan bahwa ijma’ merupakan
kesepakatan Bersama dari para ulama atas suatu persoalan
tertentu.
d. Qiyas
dari segi Bahasa giyas adalah mengukurkan sesuatu atas lainnya
dan mempersamakannya. Adapun menurut istilah qiyas ialah
menetapkan suatu hukum atas suatu perbuatan yang belum ada
ketentuannya, berdasarkan sesuatu yang sudah ada ketentuan

hukumnya.?

Bally (i p it ¢ iy i pgae Ul iy W Ul 0
“Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan
Bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan.” (QS. Al-Hadid: 25)*

Dalam buku Ushul Figih, Abdul Wahab Al-Khallaf
berpendapat bahwa giyas ialah menyamakan suatu permasalahan
yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu permasalahan yang
ada nash hukumnya.

Menurut syaikh Muhammad Al-Khudari Beik mengatakan
bahwa giyas ialah memberlakukan ketentuan hukum yang ada pada

(asal) pokok kepada cabang (permasalahan baru yang tidak ada

nash nya) karena adanya pertautan illat keduanya.??

20 Asrowi. h. 34

21 Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, Qs. Al-Hadid: 25 (Jakarta Selatan:
PT. Pantja Cemerlang, 2019).

22 Asrowi. h. 35-36
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Keseluruhan materi dakwah bersumber pada pedoman
ajaran Agama Islam. Wahyu llahi mengklasifikasi materi dakwah
secara umum kedalam tiga masalah pokok sebagai berikut:%

1. Pesan Aqgidah
Agidah Islam (Al-Agidah al-Islamiyah) adalah iman kepada
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari
kiamat dan juga pada gadha dan gadar Allah.?* Agidah juga disebut
tauhid yang merupakan inti dari kepercayaan. Allah berfirman:
A 386 AT & 2ty B aly A a1 Al 38T 44T b O
“Katakanlah, Dialah Allah yang maha Esa, Allah adalah tuhan yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak beranak dan tidak
pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-

a.” (QS. Al-lkhlas: 1-4)%®

Ayat yang berkaitan dengan keimanan juga tercantum dalam Al-
Quran an-Nisa ayat 136:

35 L;..m c_uSSUﬁ‘guJuk«d).n ‘5.13\ u&\gﬁ}ngnNh !3.\.&‘9 ‘Ju‘f- u-i-\é\l.g_)l,g
\.uu)lmdmMJAY\@JJU?GMJJMJMJAHMJA&UAJMUA

“Wahai orang-orang yang beriman, tataplah beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, dan hari kemudian, Maka sesungguhnya orang orang itu
telah sesat sejauh-jauhnya. (QS. An-Nisa:136)?

Terdapat pendapat dari beberapa para ahli berkaitan dengan

pengertian agidah yaitu:

1) Menurut Abu Bakar Jabir Al-jazairy mengatakan, bahwa agidah

ialah sejumlah kebenaran yang dapat diterima secara umum

23 Kadri Fahrurrazi and Faizah, llmu Dakwah. h. 93

24 Arif B. Iskandar, Materi Dasar Islam: Islam Mulai Akar Hingga Daunnya, ed. by lwan
Januar (Bogor: Al Azhar Press, 2018). h. 1

% Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, Qs. Al-lkhlas: 1-4 (Jakarta Selatan:
PT. Pantja Cemerlang, 2019).

% |bid, Qs. An-Nisa: 136.
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(aksioma) oleh manusia berdasarkan akal, wahyu dan juga
fitrahnya. Kebenaran itu dilekatkan oleh manusia ke dalam hati
serta diyakini kesohihan dan keberadaannya secara pasti dan semua
yang bertentangan dengan kebenaran itu ditolak.

2) Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani mengatakan, bahwa agidah ialah
iman. Iman merupakan suatu keyakinan (pembenaran) yang
bersifat pasti (tashdiqu al-jaaziim) yang sesuai dengan kenyataan
berdasarkan dalil.

3) Menurut Muhammad Syaltouth: agidah merupakan cara pandang
terhadap keyakinan yang terlebih dahulu harus diyakini sebelum
segala perkara yang lainnya dengan suatu keyakinan yang tidak
diliputi keraguan dan tidak dipengaruhi oleh kesamaan yang
menyerupainya.?’

Masalah agidah ini secara garis besar Rasulullah menunjukkan
di dalam sistematika arkanul iman yaitu: manusia percaya atas
keberadaan Allah SWT, malaikat-malaikat Allah, kitab-kitab Allah,
rasul-rasul Allah, beriman kepada hari akhir, dan juga kepercayaaan
atas adanya takdir Allah.?® Pembahasan materi agidah tidak hanya
ditujukan pada masalah-masalah yang diwajibkan untuk diimani saja,

pembahasan materi agidah juga mencakup masalah-masalah yang

27 Dkk Sukarta, Kuliah Agidah, ed. by Najamuddin, cet-2 (Mataram: LP2l, Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2016). h. 3-4
28 |bid, h. 17
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dilarang sebagai lawannya seperti halnya menyekutukan Allah (syirik),
ingkar adanya terhadap adanya Allah dan lain sebagainya.®
2. Pesan Akhlak

Di dalam KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) disebutkan
kata “akhlak” yang berarti kelakuan, budi pekerti, watak, tabi’at.®
Secara etimologi, kata akhlak berasal dari Bahasa Arab, jamak dari
“khuluqun” yang berarti tingkah laku, perangai, budi pekerti, atau
tabi’at. Kalimat-kalimat tersebut memiliki segi persamaan dengan kata
“khalqun” yang memeiliki arti kejadian, serta memiliki hubungan erat
dengan kata Khaliq yang berarti pencipta, dan makhlug yang berarti
yang diciptakan. Adapun secara terminologi pembahasan akhlak
berkaitan dengan masalah tabi’at atau kondisi temperature batin yang
mempengaruhi perilaku manusia.®! Berkaitan tentang akhlak Rasulullah
bersabda:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia.” (HR. Baihaki: 7609)3?
Dari segi terminologi, beberapa ahli memiliki pendapat tentang

pengertian akhlak diantaranya:
1) Al-Qurthubi menyatakan, “suatu perbuatan manusia yang
bersumber dari adab kesopanannya disebut akhlak, karena
perbuatan termasuk bagian dari kejadiannya.” (Al-qurthuby,

1913:6702)

29 Astuti Amalia, ‘Pesan Dakwah Dalam Buku Misi Disebuah Planet Karya Husain Matla’
(Universitas Muhammadiyah Mataram, 2022). h. 22

30 < Akhlak’, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBi) <https://kbbi.web.id/akhlak.html>.

31 Muhammad Munir and Wahyu llahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006). h.
28

32 ‘Hadist Riwayat Baihaki, No. 7609°.
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2) Ibrahim Anis menyatakan, “sifat yang tertanam dalam jiwa
seseorang, yang melahirkan bermacam-macam perbuatan, baik itu
perbuatan baik ataupun buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan
pertimbangan.” (Ibrahim Anis, 1972:202)

3) Menurut Abu Ali Ibnu Muhammad Ibnu Ya’qub Miskawaih,
“Akhlak adalah keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan
pemikiran terlebih dahulu.” (Abu Ali Ibnu Muhammad Ibnu
Ya’qub Miskawaih, 1934:40)%

3. Syari’ah
Secara etimologi dalam Bahasa Arab makna Syari’ah adalah
jalan menuju aliran air, jalan yang harus dilewati, atau aliran sungai.
Alquran menggunakan kata syari’ah untuk menunjukan pada
pengertian: jalan yang terang dan nyata untuk mengantarkan manusia
kepada keselamatan dan kesuksesan dunia dan akhirat.3* Hal ini
ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya:

a5 By ey Ly ) Wag) iy sl &y e L oull G o8 £ 55
48 ) 2040 Yy (pdll ) sad) () (o 5 (94

“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang Agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah kami wsiatkan kepada Ibrahim, Musa,
dan lIsa: yaitu Tegakkanlah agam, dan janganlah kamu berpecah
belah tentangnya.” (QS. Asy-Syura: 13)®

33 Muhirdan and DKk, Kuliah Akhlak, ed. by Falahuddin, cet-2 (Mataram: LP2l, Universitas
Muhammadiyah Mataram, 2016). h. 3-4

34 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: AMZAH, 2016).

% Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, Qs. Asy-Syura Ayat 13 (Jakarta
Selatan:; PT. Pantja Cemerlang, 2019).
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Syariah (hukum) sering juga disebut sebagai cermin peradaban,
yaitu ketika ia tumbuh matang dan sempurna, maka peradaban itu
mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya.®

dalam Islam syariah berhubungan erat dengan amal (lahir) nyata
dalam rangka menaati seluruh hukum atau peraturan untuk mengatur
hubungan antara manusia dengan Tuhannya (ibadah) dan untuk
mengatur hubungan antar sesama manusia (mua’amalah).®’ Syariah
juga dapat diartikan sebagai apa yang ditetapakan Allah dalam Agama
dan diperintahkan-Nya, seperti puasa, sholat, haji, zakat dan seluruh
perbuatan baik.% Dalam hal ini Allah berfirman:

Go9alia ¥ Gl b1 355 Y5 Gl ¥l (a day b e s 25
“kemudian kami jadikan kamu berada diatas suatu syariat, maka

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-
orang yang tidak mengetahui.” (QS. Al-Jasiyah: 18)%

“Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan syir’ah (aturan
Agama) dan manhaj (jalan) yang terang.” (Qs. Al-Maidah: 48)*

Menurut Mahmud Syaltut syariat ialah peraturan (hukum) yang
ditetapkan oleh Al-Khaliq kepada manusia untuk dijadikan pedoman

dalam hubungannya dengan Tuhan-Nya, hubungan dengan sesama

% Muhammad Munir and Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, cet-1 (Jakarta: Kencana,
2006). h. 26

37 Asmuni Syukri, Dasar-Dasar Startegi Dakwah (Surabaya: Al-lkhlas, 1983). HIm. 63

38 Syekh Muhammad Abu Al-Fatah Al-Bayanuniy, llmu Dakwah: Prinsip Dan Kode Etik
Berdakwah Menurut Al-Quran Dan As-Sunah, cet-1 (Jakarta: Akademika Pressindo, 2010). h. 39

39 Badan Wakaf Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahan, Qs. Al-Jasiyah: 18 (Jakarta Selatan:
PT. Pantja Cemerlang, 2019).

40 1bid, Qs. Al-Maidah: 48.
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muslim, hubungannya dengan sesama manusia, hubungannya dengan

alam semesta serta hubungannya dengan kehidupan.**

Dengan demikian, Syariah merupakan hukum integral yang
meliputi aspek vertikal dalam kaitannya dengan Tuhan dan aspek
horizontal yang berkenaan dengan sesama dan lingkungan.*2

B. Media Dakwah
Media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
perantara, tengah atau pengantar. Dari pengertian ini ahli komunikasi
mengartikan media sebagai alat yang menghubungkan pesan komunikasi
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.*?
Beberapa definisi dari para pakar sebagai berikut:

1) Abdul Qodir Munsyi (1981:269): mendefinisikan bahwa media
dakwah merupakan alat yang menjadi saluran yang
menghubungkan ide dengan umat.

2) Asmuni Syukir (1983:163), mendefinisikan media dakwah sebagai
sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
dakwah yang telah ditentukan.

3) Syukriadi Sambas (2004:53), mendefinisikan bahwa media dakwah
merupakan instrument yang dilalui oleh pesan atau saluran pesan
yang menghubungkan antara da’i dengan mad’u.

Jenis-jenis media dakwah yang dapat dimanfaatkan oleh para pengemban

dakwah antara lain:

41 Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Hingga Indonesia, ed. by
M. Nasrudin, cet-ke 1 (yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016).

42 Nurhayati, ‘Memahami Konsep Syariah, Fikih, Hukum Dan Uslul Fikih’, J-HES: Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah, Vol. 2 (2018), him. 125-126.

4 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, cet-6 (Jakarta: Kencana, 2017).h. 345
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a) Media Lisan

Dakwah dengan lisan adalah menyampaikan pesan-pesan
dakwah melalui lisan, misalnya dalam bentuk ceramah, khutbah,
Pendidikan Agama, pengajian, nasehat dan sejenisnya.

b) Media Tulisan

Dakwah dengan dakwah bil Qalam (tulisan) yaitu
menyampaikan meteri dakwah dengan media tulisan. Yang
termasuk dalam jenis ini adalah majalah, buku, bulletin, risalah,
dan lain sejenisnya.** Berdakwah menggunakan tulisan mampu
menanamkan pesan dakwah secara permanen kedalam jiwa
pembacanya.*® Salah satu media dakwah yang sering digunakan
adalah media tulisan berupa buku.

Buku adalah sekumpulan kertas yang di satukan dalam
bentuk jilid yang di dalamnya berisikan tulisan ataupun gambar.
Disetiap sisi dari sebuah lembaran kertas pada sebuah buku yang
disebut sebagai halaman.*®

c) Media Audio visual

Media audio visual merupakan perangkat komunikasi yang
dapat ditangkap melalui indera penglihatan maupun pendengaran
audience. Pesan yang disampaikan melalui media audio visual

lebih dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan masyarakat. Yang

4 Fathul Bahri An-Nabary, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, cet-1
(Jakarta; AMZAH, 2008).h.236

4 Amalia, ‘Pesan Dakwah Dalam Buku Misi Disebuah Planet Karya Husain Matla’.h.25

46 An-Nabary, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i. h.358-359
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termasuk jenis ini yaitu telivisi, movie film, drama, video dan lain
sebagainya.*’
d) Media Auditif
Menurut Al-Shawi media auditif merupakan media yang
menunjukkan objek yang didengarnya hanya satu yaitu suara.
Ketika suara datang media auditif tidak memiliki pilihan. Yang
termasuk dalam jenis media ini adalah tape recorder, radio, telepon

dan sejenisnya.*®

47 Bahri Ghazali, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar IImu Komunikasi
Dakwah. h.34
48 Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi. h.351-352
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode analisis isi
(Content Analiysis) yang bersifat kualitatif yaitu tujuan untuk
menggali makna kata, kalimat, ataupun makna tertentu yang terdapat
didalam sebuah karya sastra. Metode analisis isi seringkali digunakan
untuk mengkaji pesan-pesan dalam media dengan menitik beratkan
pada penelitian kepustakaan yang akan menghasilkan suatu
kesimpulan tentang kecenderungan isi, tata tulisan, ilustrasi, gaya
bahasa dan lain sebagainya.*°

Penggunaaan metode analisis isi dalam penelitian ini yaitu
untuk menelaah isi dari sebuah dokumen, dokumen yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah buku “Dakwah Itu Cinta” dengan cara
mengkaji, menganalisis atau menguraikan sumber data berupa buku
dengan memahami pesan-pesan dakwah yang terdapat didalam buku
Dakwah Itu Cinta, Karya Muh. Ramli.

Hal yang utama dalam analisis isi kualitatif yaitu memperoleh
pemahaman makna-makna, penonjolan dan tema-tema dari pesan dan
untuk memahami organisasi dan proses bagaimana gambaran pesan-

pesan dalam media.>°

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi, cet-14

(Jakarta: Rhineka Cipta, 2011).

50 Rahmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Disertai Contoh Praktis Riset Media, Pubic

Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran) (Jakarta: Kencana,

2012).
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3.2 Objek Penelitian dan Waktu Penelitian

Yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah
buku Dakwah Itu Cinta Karya Muh. Ramli adapun subjek
penelitiannya adalah paragraph-paragraf atau kalimat-kalimat yang
berkaitan dengan pesan dakwah yang terdapat di dalam isi buku
“Dakwabh Itu Cinta karya Muh. Ramli.”

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari sampai
dengan Juni 2023 dalam waktu sekitar Enam bulan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data merupakan tahap awal dalam
kegiatan analisis yaitu dengan peneliti melakukan pengumpulan data
untuk dianalisis. Teknik pengumpulan data juga merupakan langkah
yang paling strategis dalam melakukan penelitian, sebab tujuan utama
dari penelitian adalah mengumpulkan data.>*

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
studi pustaka. Menurut M. Nazir studi pustaka merupakan Teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap
buku-buku, laporan, catatan-catatan, literatur yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini juga
menggunakan Teknik catat, karena datanya berupa teks. Sedangkan

langkah-langkah pengumpulan data yaitu dengan membaca berulang-

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
cet-22 (Bandung: Alfabeta, 2015).
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ulang buku Dakwah Itu Cinta karya Muh. Ramli, kemudian mencatat
kalimat-kalimat yang mengandung nilai dakwah.
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data
yaitu:
A. Sumber Data Primer
Data primer merupakan suatu data yang langsung
didapatkan dari sumbernya.®> Mengenai Data primer dari
penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang berupa kutipan atau
paragraf yang mengandung pesan dakwah yang tercantum
dalam buku Dakwah Itu Cinta.
B. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain, dokumen, ataupun buku, skripsi, artikel dan
lain sebagainya yang memiliki relevanya yang sama.>
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa
studi dokumentasi dengan cara mengumpulkan buku-buku
dakwah, buku-buku komunikasi, skripsi, atau artikel yang
berhubungan dengan judul yang diteliti.
3.4 Teknik Analisis Data
A. Analisis Isi
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode

analisis isi (content analisis). Analisis isi atau (content analysis)

52 Ismail Suardi Wekke and Dkk, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: CV. Adi Karya
Mandiri, 2019). h. 14
53 Sugiyono.
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adalah salah satu metode ilmu yang utama dalam ilmu
komunikasi. Analisis isi dipakai untuk menganalisis apa isi yang
terkandung dalam media, baik elektronik maupun cetak. Sehingga
metode ini banyak dipakai dalam ilmu komiunikasi. Selain dari
itu, analisis isi juga digunakan untuk mengkaji semua konteks
dalam ilmu komunikasi, seperti halnya kamunikasi pribadi,
komunikasi organaisasi maupun komunikasi kelompok. Dengan
syarat adanya dokumen yang telah disiapkan. Maka setelah itu
analisis isi bisa diterapkan.>

Analisis isi adalah Teknik penelitian untuk mendapatkan
gambaran isi pesan komunikasi massa yang dilakukan secara
sistematis, objektif dan relevan secara sosiologi, dalam uraian
analisisnya menggunakan tatacara pengukuran kualitatif,
kuantitatif, atau kedua-duanya sekaligus.*®

Melalui analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran
isi, menggunakan pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi.
Salah satu ilustrasi penelitian komunikasi yang menggunakan
metode analisis isi ini adalah studi yang dilakukan oleh Benoit,
Stein, dan Hansen.>®

Dalam buku Jalaludin rahmat menjelaskan bahwa analisis
isi merupakan Teknik penelitian data untuk mendapatkan

keterangan yang valid dari isi komunikasi dan berbentuk lambang.

% Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian 1lmu Komunikasi Dan
limu-1lmu Sosial Lainnya, cet-3 (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2015).

% Ibid h. 10-11

5 Zulkarimein Nasution, Sosiologi Komunikasi Massa (Jakarta: Pusat Penelitian
Universitas Terbuka, 2014).
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Metode ini juga dapat digunakan untuk menganalisis semua
bentuk komunikasi seperti halnya komunikasi dalam buku, puisi,
lagu, surat kabar, lukisan, novel, cerita, konten, film dan lain-
lain.>’

Eriyanto didefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik
penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran
karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi tersebut.>®

Menurut Rahmat Kriyanto analisis isi adalah Teknik yang
teratur untuk menganalis suatu pesan untuk mengobservasi dan
menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang terpilin.®® Berselon & Kelinger menyatakan,
bahwa analisis isi merupakan suatu Teknik untuk menganalisis
dan mempelajari komunikasi secara sistematik, subjektif dan
kuantitatif terhadap pesan yang terlihat.

Analisis isi juga dapat dikatakan sebagai suatu Teknik
penelitian terhadap isi atau makna pesan komunikasi berdasarkan
data-data yang tersedia untuk mendapatkan kesimpulan. R. Holsti
mendefinisikan analisis sebagai Teknik yang digunakan untuk
menarik suatu kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik

pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis.5°

57 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, cet-2 (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017).

8 Akhyar Anshori, Abrar Adhani, and Dkk, Komunikasi Politik Di Indonesia (Yogyakarta:
Buku Litera, 2019). h. 24

% Jumal Ahmad, ‘Desain Penelitian Analisis (Content Analysis’, Jurnal UIN Syarif
Hidayatullah, 2016, h. 1.

%0 Soejono Abdurrahman, Metode Penelitian, cet-2 (Jakarta: PT. Rhineka Cipta, 2005).
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Metode analisis sangat tepat digunakan dalam bidang
komunikasi, karena peneliti menjadikan isi pesan yang terdapat
dalam suatu media komunikasi sebagai objek. Prosedur kerja
analisis isi hampir sama dengan metode survei Yyang
membedakannya hanya objek penelitiannya.

Selain itu dalam menganalisis isi, yang akan digunakan
dalam memperoleh keterangan yang terdapat dari isi komunikasi
yang apabila disampaikan dalam bentuk lambang, maka unit
analisis yang digunakan adalah materi dakwah yang berisi tentang
pesan agidah, akhlak, dan syariat (ibadah dan muamalah).

B. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya mengungkapkan
makna dari data penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai
dengan klasifikasi tertentu.®* Analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan cara bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, mensintesiskan, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajaridan
memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.5?

Pada tahap analisis data, peneliti menampilkan pesan
dakwah yang berdasarkan kategorisasi secara sistemati yang terdiri
dari Agidah, Akhlak, dan syariat. sebagaimana yang telah

diklasifikasikan oleh Wahyu llahi.%® Kemudian dibuat kontruksi

61 Sandu Suyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015). h. 98-99

62 1bid h. 99

63 Kadri Fahrurrazi and Faiza, llmu Dakwah. h.93
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kategori. Semacam alat untuk mengupas permasalahan dalam
penelitian.

Kategori yang dibuat berfungsi untuk memilih isi pesan
yang tersurat menjadi gambaran berupa data yang dapat dianalisa
untuk menjawab permasalahan yang diajukan, yang terbagi dalam
tiga kategori yaitu Agqgidah, Akhlak dan Syariat. Dalam sub
kategori agidah meliputi Arkanul Iman yaitu: Iman kepada Allah,
Iman kepada Malaikat, Iman kepada Kitab-kitab Allah, Iman
kepada Rasul Allah, Iman kepada Hari Akhir, Iman kepada Qadha
dan Qadhar Allah. Akhlak meliputi: Akhlak kepada Allah, Akhlak
kepada Manusia dan Akhlak kepada Lingkungan. Sedangkan

Syariat meliputi: Ibadah dan Mu’amallah.
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